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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis makna diantaranya makna leksikal dan makna 

gramatikal, makna referensial dan makna nonreferensial, makna denotatif dan makna konotatif, makna 

kata dan makna istilah, makna konseptual dan makna asosiatif, makna lokusi, ilokusi dan perlokusi 

pada katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret Tahun 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif berbentuk deskriptif. Data penelitian ini berupa tiga buah katalog Oriflame dengan 

menggunakan dokumen sebagai teknik pengumpulan data kemudian, peneliti klasifikasi jenis-jenis 

makna. Berdasarkan analisis di dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret Tahun 2019 terdapat 

73 kalimat yang mengandung makna leksikal, 283 kata yang mengandung makna gramatikal, 73 kalimat 

yang mengandung makna referensial, 279 kata  yang mengandung makna nonreferensial, 73 kalimat 

yang mengandung makna denotatif, 32 kata yang mengandung makna konotatif, 43 kata  yang 

mengandung makna kata, 67 kata yang mengandung makna istilah, 73 kalimat yang mengandung 

makna konseptual, 4 kata yang mengandung makna asosiatif, 15 kalimat yang mengandung jenis makna 

lokusi, 15 kalimat yang mengandung jenis makna ilokusi, terdapat 15 kalimat yang mengandung jenis 

makna perlokusi dari tiga buah katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret Tahun 2019. Terdapat tiga 

jenis makna yang hasil analisis datanya tidak ditemukan  di dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-

Maret Tahun 2019, ketiga jenis makna tersebut adalah jenis makna idiomatikal, makna pribahasa dan 

makna kias. Untuk dapat melihat lebih mendalam mengenai jenis makna dalam katalog, diperlukan 

adanya penelitian lebih mendalam dan lebih fokus pada tiap-tiap jenis makna pada objek kajian 

penelitian yang berbeda. 
 
Kata kunci: Jenis makna, bahasa promosi, katalog, dan ungkapan persuasif 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the types of meanings including lexical meanings and grammatical 

meanings, referential meanings and non-referential meanings, denotative meanings and connotative 

meanings, word meanings and term meanings, conceptual meanings and associative meanings, locus 

meaning, illusion and percocution in Oriflame Catalog for edition of January – March  2019. This 

research used a descriptive qualitative approach. This research data consisted of  three Oriflame 

catalogs. The data collection technique used the  documents,then researchers classified the types of 

meanings. Based on the analysis towards the  Oriflame catalog for edition of January-March 2019,  

there are 73 sentences containing lexical meaning, 283 words containing grammatical meaning, 73 

sentences containing referential meanings, 279 words containing non-referential meanings, 73 

sentence containing denotative meanings, 32 words containing connotative meanings, 43 words 

containing word meanings, 67 words containing term meaning, 73 sentences containing conceptual 

meaning, 4 words containing associative meanings, 15 sentences containing locus meaning types, 15 

sentences containing illocutionary meanings, there are 15 sentences containing types of perlokusi 

meanings from three Oriflame catalogs for January-March 2019 edition. There are three types meaning 

that the results of data analysis are not found in the month edition of Oriflame catalog January-March 

2019, the three types of meanings are idiomatic type, proverbial meaning and classical meaning. To be 

able to see more deeply about the types of meanings in the catalog, it is necessary to have more in-

depth research and more focus on each type of meaning on different objects of research studies. 

 

Keyword: Types of meanings, promotional languages, catalogs, and persuasive expressions 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Sebagai medium komunikasi, bahasa dapat digunakan untuk mengutarakan berbagai hal, 

sehingga menjadi sangat penting bagi kehidupan manusia. Semua hal yang kita pikirkan, 

bayangkan, dan utarakan hanya akan dapat dimengerti orang lain apabila diungkapkan dengan 

bahasa, baik berupa bahasa verbal ataupun bahasa nonverbal. Interaksi dan proses komunikasi 

tidak akan berjalan tanpa hadirnya bahasa sebagai medium utama. Bahasa merupakan lambang 

yang membentuk bunyi ujar yang digunakan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu ide, 

pikiran, hasrat dan keinginan kepada orang lain. Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki dua 

aspek, yaitu aspek linguistik dan aspek non linguistik. Ilmu semantik, yang berasal dari bahasa 

Yunani yaitu Semantikos, adalah cabang ilmu linguistik yang dikhususkan untuk mempelajari 

arti dan makna yang terkandung pada bahasa, yang melekat di tingkatan kata, frasa, kalimat 

atau teks.  

Semantik adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda 

yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain, dan pengaruhnya 

terhadap manusia dan masyarakat. Kata semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: semantics) 

berasal dari bahasa Yunani sema (kata benda yang berarti “tanda” atau “lambang” kata 

kerjanya adalah semaino yang berarti “menandai” atau melambangkan” (Chaer, 2013:02). 

Selanjutnya George, (dalam Tarigan, 2015:02)  menyatakan bahwa semantik adalah telaah 

mengenai makna. Dalam kajian linguistik, semantik merupakan cabang dari ilmu linguistik 

yang pempelajari tentang makna (Sutomo, 2015: 27).  

Saat ini studi mengenai makna menjadi kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari studi 

linguistik lainnya, karena orang mulai menyadari bahwa kegiatan berbahasa sesungguhnya 

adalah kegiatan mengekspresikan lambang-lambang bahasa untuk menyampaikan makna-

makna yang ada pada lambang tersebut, kepada lawan bicara (komunikasi lisan) atau pembaca 

(dalam komunikasi tulis). Jadi, pengetahuan akan adanya hubungan antara lambang atau satuan 

bahasa, dengan maknanya diperlukan dalam berkomunikasi dengan bahasa. Semantik 

merupakan suatu ilmu yang mengungkap arti atau makna dalam komunikasi baik bersifat 

tulisan ataupun lisan.  

Dalam menganalisis semantik kita harus bisa membedakan bermakna, kebermaknaan 

atau kepenuhmaknaan. Sebuah kata dapat disebut mempunyai makna atau bermakna jika kata 

itu memenuhi satu konsep atau mempunyai rujukan, sedangkan kalimat atau frase dapat 

dikatakan mempunyai kebermaknaan atau kepenuhmaknaan. Misalnya “bau sabun” dan “bau 
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gelisah”, “botol itu cepat kosong” dan “bayang-bayang itu cepat kosong”, “orang itu jatuh 

terbalik” dan “gunung itu jatuh terbalik”. Kita katakan frase “bau sabun” dan kalimat “botol 

itu cepat kosong” dan “orang itu jatuh terbalik” mempunyai kebermaknaan sedangkan frase 

dan kalimat yang lain tidak mempunyai kebermaknaan (Parera, 2004:49). Jika ada istilah 

kebermaknaan atau kepenuhmaknaan, tentu ada pula istilah ketak bermaknaan atau 

ketakpenuhbermaknaan. Jerrold J. Katz (dalam parera, 2004: 49) mengusulkan istilah anomali 

sebagai ganti ketakbermaknaan. 

 

METODE PENELITIAN  

Menurut Mahsun (2014: 72) “Metode penelitian merupakan cara penelitian itu akan 

dilakukan, yang di dalamnya mencakup bahan atau materi penelitian, alat, jalan penelitian, 

variabel dan data yang hendak disediakan dan dianalisis data”. Berdasarkan rumusan masalah 

dan tujuan penelitian maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme (Sugiyono, 2015: 07). 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang (Asmani, 2011: 40). Penelitian deskriptif 

memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 

penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan 

peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus 

terhadap peristiwa tersebut. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah metode 

yang menggunakan latar ilmiah dan cara ilmiah untuk mengumpulkan data penelitiannya 

dengan cara pendeskripsian atau menjelaskan tanpa memperhitungkan angka-angka. Metode 

ini digunakan untuk memperoleh gambaran jenis-jenis makna yang terdiri dari makna denotatif 

dan konotatif, makna konseptual dan makna asosiatif dalam katalog oriflame edisi bulan 

Januari-Maret 2019, sehingga bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan (studi pustaka).  

Menurut Afrizal (2015:124) “dalam penelitian kualitatif, secara umum bagian studi 

pustaka berisikan informasi mengenai dua hal. Pertama, studi pustaka berisikan informasi 

mengenai kerangka berpikir yang menjadi acuan penelitiannya. Bagian ini berisikan tentang 

pembahasan, teori-teori yang relevan dengan topik penelitiannya. Kedua, bagian studi pustaka 

menginformasikan mengenai seluk beluk masalah penelitian. Pada bagian ini peneliti 

mendiskusikan hasil-hasil studi yang relevan”.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kepustakaan (studi 

pustaka) merupakan bentuk penelitian yang berusaha mengumpulkan data melalui buku-buku, 

foto-foto, gambar, Koran, majalah, berbagai jenis laporan maupun dokumen elektronik seperti 

rekaman dan video sebagai objek penelitian yang akan dianalisis. Bahan yang digunakan dalam 

kegiatan kepustakaan dalam penelitian ini berupa katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 

2019. 

PEMBAHASAN 

Analisis dilakukan pada katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 yaitu dengan membaca dan 

menganalisis katalog tersebut kemudian peneliti menggunakan encoding (pengkodean) dan kartu data 

yang bertujuan untuk mempermudah proses analisis. Peneliti mengumpulkan jenis makna dimasing-

masing edisi katalog tersebut, adapun hasil pengamatan penelitian sebagai berikut: 

a. Makna leksikal dan gramatikal dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 

Leksikal adalah bentuk ajektif yang diturunkan dari bentuk nomina leksikon (Vokabuler, kosa 

kata, pembendaharaan kata). Satuan dari leksikon adalah leksem, yaitu satuan bentuk bahasa 

yang bermakna. Dapat pula dikatakan makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan 

referennya, makna yang sesuai dengan hasil observasi alat indra. Atau makna yang sungguh-

sungguh nyata dalam kehidupan kita. Kalau makna leksikal itu berkenaan dengan makna 

leksem atau kata yang sesuai dengan referennya (Chaer, 2013: 60-63). Makna leksikal adalah 

makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa, dan lain sebagainya. Makan 

leksikal ini dimiliki unsur-unsur bahasa secara tersendiri, lepas dari konteks. 

Deskripsi makna Leksikal pada katalog Oriflame nomor 01 edisi 01-31 Januari 2019 (ML 

(CAT01. Edisi 01-31 Jan. 2019)) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 Konteks: Produk Aksesoris 

Batik sling bag 

Tas pipih yang diberi tali selempang tipis dengan aksen rantai warna emas terang ini 

akan membuat membuat gaya kian seru. Dilengkapi beberapa ruang serta motif batik 

biru, tas ini tidak hanya menyimpan benda penting namun mengelevasi tampilan. 

(Katalog Oriflame, hal. 3 
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Kalimat dalam konteks produk aksesoris merupakan makna leksikal yang menunjuk pada makna 

sebenarnya. Produk aksesoris berupa tas batik tersebut makna leksikalnya adalah menjadikan 

tampilan pengguna produk ini tampak bernilai dan elegan Makna ini tampak jelas dalam kalimat 

“mengelevasi tampilan Anda”. Selain itu fungsinya adalah untuk memberi nilai tambah 

penampilan pada pemakai produk ini. Makna kalimat promosi tersebut untuk menarik hati 

pembaca iklan agar tertarik menggunakan produk aksesoris dari Oriflame. Sehingga mengandung 

makna yang sungguh-sungguh nyata seperti yang ada dalam gambar katalog tersebut. 

Makna Gramatikal dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 

Makna gramatikal adalah makna suatu kata setelah kata itu mengalami proses gramatikalisasi, 

seperti pengimbuhan, pengulangan atau pemajemukan. Makna gramatikal sangat bergantug pada 

struktur kalimatnya. Contoh: kata “ter-angkat di atas” yang memiliki kemungkinan makna (1) 

‘dapat’ atau (2) ‘tidak sengaja’. Sedangkan kepastian maknanya baru diperoleh setelah berada 

dalam konteks kalimat atau satuan sintaksis lain. 

Deskripsi makna Gramatikal pada katalog Oriflame nomor 01 edisi 01-31 Januari 2019 

(MG (CAT01. Edisi 01-31 Jan. 2019)) 

Miliki Kulit Wajah Tampak Segar 

Begitu Terawat. Gunakan produk secara bersamaan untuk hasil optimal 

(Katalog Oriflame, hal 6) 

Kata “Terawat” memiliki makna gramatikal karena menunjukkan arti terpelihara; sudah dirawat; 

dapat di rawat. Dalam katalog Oriflame kata “Terawat” menjelaskan kulit wajah yang tampak 

segar karena terawat. merawat kulit wajah menggunakan produk Pure skin, untuk hasil tampak 

optimal gunakan produk secara bersamaan yang terdiri dari empat produk tersebut.  

b. Makna referensial dan nonferensial dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 

2019 

Perbedaan makna referensial dan makna nonreferensial berdasarkan ada tidaknya referen dari 

kata-kata itu. Bila kata-kata itu mempunyai referen, yaitu sesuatu diluar bahasa yang diacu oleh 

kata itu maka kata tersebut disebut kata bermakna referen. Kalau kata-kata itu tidak mempunyai 

referen maka kata itu disebut kata bermakna nonreferensial. Kata meja dan kursi termasuk kata 

yang bermakna referensial karena keduanya mempunyai referen, yaitu sejenis perabot rumah 

tangga yang disebut “meja’ dan “kursi”(Chaer, 2013: 63-65). 

Deskripsi makna Referensial pada katalog Oriflame nomor 01 edisi 01-31 Januari 2019 

(MR (CAT01. Edisi 01-31 Jan. 2019)) 

 

 

 

 

 

 

 

          Konteks: Produk Pewarna Bibir 
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The One Colour Unlimited Lipstick Super Matte 

Lipstik tahan lama yang warnanya memiliki cakupan optimal. Formula LipSoft 

Moisture Plus-nya membantu memberikan sensasi kelembaban dan keseimbangan 

pada bibir sehingga Anda merasa nyaman sepanjang hari.  

(Katalog Oriflame, hal. 5) 

Kalimat dalam konteks produk pewarna bibir merupakan makna referensial yang menunjuk pada 

makna sebenarnya. Produk pewarna bibir makna referensialnya adalah salah satu riasan yang 

digunakan untuk membuat tampilan bibir berwarna yang akan memberikan sensasi kelembaban 

dan keseimbangan pada pemakai produk ini. Makna ini tampak jelas dalam kalimat “Dilengkapi 

Formula LipShoft Moisture Plus”. Makna kalimat promosi tersebut untuk menarik hati pembaca 

iklan untuk meyakini kebenaran dengan cara mendeskripsikan produk disertai kandungan 

formulasi lipstik. Sehingga mengandung makna yang sungguh-sungguh nyata seperti yang ada 

dalam gambar katalog tersebut. 

Makna Nonreferensial pada katalog Oriflame edisi Januari-Maret 2019 

Makna nonreferensial adalah kata-kata yang tidak mempunyai referen. Dan yang termasuk pada 

makna nonreferensial ialah seperti preposisi dan konjungsi (contoh kata: “seperti, dan, atau, 

karena”) adalah kata yang tidak memiliki referen, sehingga kata tersebut bermakna 

nonreferensial. Kata pada makna nonreferensial hanya memiliki fungsi atau tugas. Lalu karena 

hanya memiliki fungsi atau tugas maka dinamailah kata-kata tersebut dengan nama kata fungsi 

atau kata tugas (Chaer, 2013: 63-65). 

Deskripsi makna Nonreferensial pada katalog Oriflame nomor 01 edisi 01-31 Januari 2019 

(MNR (CAT01. Edisi 01-31 Jan. 2019)) 

Batik On The go 

Dapatkan tampilan memikat dengan tas selempang ini. Dengan motif gaya ditambah 

aksen rantainya akan memahami Anda tampil percaya diri dan menjadi pusat perhatian! 

(Katalog Oriflame, hal. 2) 

Kata “dengan” memiliki makna nonreferensial karena merupakan kata penghubung sebuah 

kalimat yang termasuk konjungsi subordinatif yaitu kata yang menyatakan memakai 

(menggunakan) suatu alat. Di dalam katalog Oriflame kata tersebut menjelaskan pada kalimat 

“dapatkan tampilan memikat dengan tas selempang”. Kata “dengan” memiliki makna 

nonreferensial karena merupakan kata penghubung sebuah kalimat yang termasuk konjungsi 

subordinatif yaitu kata yang menyatakan alat. Di dalam katalog Oriflame kata tersebut 

menjelaskan pada kalimat “dengan motif gaya di tambah aksen rantainya akan menemani Anda 

tampil percaya diri dan menjadi pusat perhatian”.  

Kata “akan” memiliki makna nonreferensial karena merupakan kata penghubung sebuah kalimat. 

Di dalam katalog Oriflame kata tersebut menjelaskan bawah “aksen rantainya akan menemani 

Anda menjadi pusat perhatian”. Kata “dan” memiliki makna nonreferensial karena merupakan 

kata penghubung sebuah kalimat yang termasuk konjungsi koordinatif penambahan. Di dalam 

katalog Oriflame kata “dan” menjelaskan bahwa “tampil percaya diri dan menjadi pusat 

perhatian”.  

 

c. Makna denotatif dan konotatif dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 

Makna denotatif sering disebut makna denotasional, makna konseptual, atau makna kognitif 

karena dilihat dari sudut yang lain. Pada dasarnya sama dengan maka referesial sebab makna 
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denotatif ini lazim diberi penjelasan sebagai makna yang sesuai dengan hasil observasi menurut 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan, atau pengalaman lainnya. Jadi, makna denotatif 

ini menyangkut informasi-informasi faktual objektif karena makna denotasi sering disebut 

sebagai makna yang sebenarnya (Chaer, 2013:65). 

Deskripsi makna Denotatif pada katalog Oriflame nomor 01 edisi 01-31 Januari 2019 (MD 

(CAT01. Edisi 01-31 Jan. 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konteks: Produk Perawatan Rambut 

Love Nature 

Hadirkan kembali kilau rambut sehat, Terlihat segar. Kebaikan alam agar rambut tampak 

mengagumkan di tahun ini. (Katalog Oriflame, hal. 8) 

Kalimat dalam konteks produk perawatan rambut merupakan makna denotatif yang menunjuk 

pada makna sebenarnya. Produk perawatan rambut makna denotatif adalah rangkaian produk 

yang digunakan untuk menjadikan rambut sehat, terlihat segar dan bebas dari masalah kulit 

kepala, makna ini tampak jelas pada kalimat “Hadirkan kembali kilau rambut sehat”. Makna 

kalimat promosi tersebut untuk mempengaruhi pembaca iklan agar tertarik menggunakan produk 

Love Nature dari Oriflame. Produk ini akan memberikan keindahan pada pemakai produk 

perawatan rambut tersebut. Sehingga menimbulkan makna yang sungguh-sungguh nyata seperti 

yang ada dalam gambar katalog.  

Makna Konotatif pada katalog Oriflame edisi Januari-Maret 2019 

Makna konotatif adalah makna yang wajar, karena telah memperoleh tambahan perasaan tertentu, 

emosi tertentu, nilai tertentu, dan rangsangan tertentu dalam arti makna konotatif mempunyai 

nilai rasa. Tidak setiap kata memiliki makna konotatif. Karena makna konotasi makna tambahan 

yang memiliki sebuah kata disebut makna konotatif apabila kata itu memiliki nilai rasa, baik 

positif maupun negatif, dan ada juga konotasi netral yang tidak memiliki nilai rasa. Contoh: 

“Burung Garuda” karena dijadikan lambang Negara Republik Indonesia maka menjadi bernilai 

rasa positif. Sebaliknya “Bunga Kemboja” yang dijadikan lambang kematian/kuburan maka 

menjadi bernilai rasa negatif (Chaer, 2013:65). 

Makna Konotatif pada katalog Oriflame nomor 01 edisi 01-31 Januari 2019 (MKT (CAT01. 

Edisi 01-31 Jan. 2019) 

Baru! 

5 warna  

The ONE Colour Unlimited Lipstik Super Matte 

(Katalog Oriflame, hal. 1) 

Kata “Lipstik” memiliki makna konotatif karena merupakan kata yang memiliki makna 

tambahan, dan untuk memperhalus pemakaian bahasa, kata “Lipstik” memiliki makna pewarna 
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bibir, terbuat dari jenis lilin, biasanya berbentuk batang, pejal, licin, warnanya macam-macam. 

Kata “Gincu” untuk penyebutan pewarna bibir berubah dari waktu ke waktu seiring 

perkembangan zaman menjadi kata “Lipstik” yang memiliki makna tambahan positif (1) lipstik 

tahan lama, (2) formula LipSoft memberikan sensasi kelembapan pada bibir, (3) nyaman 

digunakan sepanjang hari. 

 

d. Makna kata dan istilah dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 

Pembedaan adanya makna kata dan makna istilah berdasarkan ketepatan makna itu dalam 

penggunaannya secara umum dan secara khusus. Makna sebuah kata, walaupun secara sinkronis 

tidak berubah tetapi karena berbagai faktor dalam kehidupan, dapat menjadi bersifat umum. 

Makna kata itu baru menjadi jelas kalau sudah digunakan di dalam suatu kalimat. Kalau lepas 

dari konteks kalimat makna kata itu menjadi umum dan kabur (Chaer, 2013: 70). 

Deskripsi makna Kata pada katalog Oriflame nomor 01 edisi 01-31 Januari 2019 (MK 

(CAT01. Edisi 01-31 Jan. 2019)) 

Baru 

Hemat  

30% 

(Katalog Oriflame, hal. 3)  

Kata “Baru” memiliki makna kata karena makna kata itu baru menjadi jelas kalau sudah 

digunakan di dalam suatu kalimat. Maksud kalimat tersebut kata “Baru” biasanya digunakan 

untuk menunjuk sesuatu yang belum pernah ada  (dilihat); belum pernah didengar (ada) 

sebelumnya. Di dalam katalog katalog Oriflame menjelaskan bahwa penawaran harga spesial 

untuk Anda yang membeli produk Balik Sling Bag pada bulan Januari 2019 karena Anda bisa 

mendapatkan harga 30% lebih hemat dari harga aslinya.  

Makna Istilah dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 

Berbeda dengan kata yang maknanya masih bersifat umum, maka istilah memiliki makna yang 

tetap dan pasti. Ketetapan dan kepastian makna istilah itu karena istilah itu hanya digunakan 

dalam bidang kegiatan atau keilmuan tertentu (Chaer, 2013: 70). 

Deskripsi makna Istilah pada katalog Oriflame nomor 01 edisi 01-31 Januari 2019 (MI 

(CAT01. Edisi 01-31 Jan. 2019)) 

Batik sling bag 

Tas pipih yang diberi tali selempang tipis  dengan aksen rantai warna emas terang ini akan 

membuat membuat gaya kian seru. Dilengkapi beberapa ruang serta motif batik biru, tas ini tidak 

hanya menyimpan benda penting namun mengelevasi tampilan Anda. 

(Katalog Oriflame, hal. 3) 

 Kata “Mengelevasi” dari kata dasar “Elevasi” memiliki makna istilah karena makna istilah 

disebut juga makna yang pasti, jelas dan tidak meragukan, kata “Elevasi” memiliki makna istilah 

yaitu ketinggian suatu tempat terhadap daerah sekitarnya; ketinggian suatu sudut tinggi suatu 

benda langit di atas horizontal (KBBI, 2016). Dalam katalog Oriflame menjelaskan bahwa kata 

mengelevasi yaitu menjadikan tampilan semakin terlihat tinggi dan elegan dengan tas Batik Sling 

Bag tersebut sehingga menjadikan tampilan Anda berkelas. 

 

e. Makna konseptual dan asosiatif dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 

Makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan konsepnya, makna yang sesuai dengan 

referennya, dan makna yang bebas dari asosiasi atau hubungan apa pun. Makna konseptual 

merupakan makna yang muncul sesuai dengan konteks kata tersebut dipergunakan. Artinya, 
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makna tersebut muncul sebagai makna tambahan disamping makna sebenarnya berupa kesan-

kesan yang ditimbulkan  oleh sebab situasi tertentu (Chaer, 2013:72). 

Deskripsi makna Konseptual pada katalog Oriflame nomor 01 edisi 01-31 Januari 2019 

(MKP (CAT01. Edisi 01-31 Jan. 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hadirkan senyum di wajah Anda, lebih percaya diri. Rawat kesehatan gigi dan 

ciptakan binary pada senyuman Anda.  

(Katalog Oriflame, hal 12) 

Kalimat dalam konteks produk perawatan gigi merupakan makna konseptual yang menunjuk 

pada makna sebenarnya. Produk Perawatan gigi makna konseptual adalah benda yang digunakan 

untuk merawat kesehatan gigi, selain itu fungsi dari pasta gigi adalah untuk menciptakan senyum 

percaya diri yang menjadikan pemakai produk ini lebih percaya diri, makna ini tampak jelas pada 

kalimat “Hadirkan senyum di wajah Anda”. Makna kalimat promosi tersebut untuk 

mempengaruhi pembaca iklan agar tertarik menggunakan produk pasta gigi Optifresh dari 

Oriflame. Produk ini akan menjadikan senyum berbinar di wajah pada pemakai produk ini. 

Sehingga menimbulkan makna yang sungguh-sungguh nyata seperti yang ada dalam gambar 

katalog. 

Makna Asosiatif pada katalog Oriflame edisi Januari-Maret 2019 

Makna asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah kata berkenaan dengan adanya hubungankata 

itu dengan keadaan di luar bahasa. Makna asosiatif ini sesungguhnya sama dengan 

perlambangan-perlambangan yang digunakan ole h suatu masyarakat bahasa untuk menyatakan 

suatu konsep lain” (Chaer, 2013:72). 

Deskripsi makna Asosiatif pada katalog Oriflame nomor 01 edisi 01-31 Januari 2019 (MA 

(CAT01. Edisi 01-31 Jan. 2019)) 

Miss Giordani Eau de Parfum 

Kesegaran neroli menjadi ciri khas  

wewangian yang ceria ini. Bunga Italia yang klasik melambangkan kepercayaan 

diri, kesegaran yang memikat, serta sentuhan  yang ringan namun berkelas. 

(Katalog Oriflame, hal. 16) 

Kata “Bunga Italia” memiliki makna asosiatif karena makna asosiatif adalah makna yang 

digunakan untuk melambangkan sesuatu. Kata “Bunga Italia” merupakan bunga yang klasik 

melambangkan kepercayaan diri, kesegaran yang memikat, serta sentuhan yang ringan namun 

berkelas yang menjadi ciri khas aroma bunga neroli yang berasal dari Italia  (Oriflame, hal. 16). 

Dalam katalog Oriflame menjelaskan bahwa bunga Italia yang dimaksud adalah bunga neroli 

yang merupakan bunga berasal dari Negara Italia, dari tradisi kemewahan berkelas, lahirlah 
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wewangian yang memercikan pengalaman Miss Giordani Eau de Parfum. Segar, percaya diri 

dan penuh gaya merupakan wujud elegansi sejati khas Italia. 

 

f. Makna lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 

2019 

Makna lokusi adalah makna seperti yang dinyatakan dalam ujaran, makna harfiah, atau makna 

apa adanya. Sedangkan yang dimaksud dengan makna ilokusi adalah makna seperti yang 

dipahami oleh pendengar sebaliknya yang dimaksud dengan makna perlokusi adalah makna 

seperti yang diinginkan oleh penutur. (Chaer, 2013: 78).  

Deskripsi makna Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi pada katalog Oriflame nomor 01 edisi 01-

31 Maret 2019 (MLK, MIL & MPR (CAT03. Edisi 01-31 Mar. 2019)) 

Cara mudah mengubah gaya rambut 

tampil menawan (makna lokusi) 

bersiaplah untuk mendengar, (makna ilokusi)   

“Rambut Anda terlihat sangat indah!” (makna perlokusi)  

(Katalog Oriflame, hal. 10) 

Kalimat “Cara mudah mengubah gaya rambut tampil menawan” memiliki makna lokusi karena 

kalimat yang dinyatakan dalam ujaran dan makna apa adanya seperti yang diujarkan oleh 

penutur. Maksud kalimat dalam katalog Oriflame tersebut adalah ujaran yang menyatakan cara 

mudah untuk mengubah, menata, merapikan, dan membuat rambut tampil gaya agar terlihat 

menawan. Makna secara lokusi kalimat tersebut adalah ujaran dari penutur tentang cara 

mendapatkan kemudahan supaya rambut bisa tampil menawan.  

Sedangkan pada kalimat “bersiaplah untuk mendengar” memiliki makna ilokusi karena makna 

kalimat yang dipahami oleh pendengar. Maksud kalimat dalam katalog Oriflame tersebut adalah 

menjelaskan ujaran yang dipahami oleh pendengar bahwa bersiaplah untuk mendengar 

maksudnya adalah Anda akan mendengar orang berkomentar atau menilai tampilan rambut gaya 

Anda yang sangat indah.  

Kalimat “Rambut Anda terlihat sangat indah!” memiliki makna perlokusi karena merupakan 

makna yang diinginkan si penutur atau si pembicara. Maksud kalimat dalam katalog Oriflame 

tersebut menjelaskan makna dari inti pembicaraan tersebut yang diinginkan atau diperoleh yaitu 

bagaimana cara untuk mendapatkan rambut yang terlihat sangat indah tersebut adalah dengan 

menggunakan produk styler brush atau sisir dari Oriflame. Anda bisa mendapatkan rambut yang 

indah dan terlihat gaya agar tampil menawan, maka Anda dianjurkan untuk menggunakan produk 

sisir sesuai dengan kebutuhan Anda dan tersedia beberapa jenis sisir. 

Tabel 1. Jumlah keseluruhan hasil temuan data analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Jenis makna Jumlah 

1 Makna Leksikal  73 

2 Makna Gramatikal 283 

3 Makna Referensial 73 

4 Makna Nonreferensial 279 

5 Makna Denotatif 73 

6 Makna Konotatif 32 

7 Makna Kata 43 

8 Makna Istilah 67 

9 Makna Konseptual 73 

10 Makna Asosiatif 4 

11 Makna Lokusi 15 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis jenis makna bahasa promosi katalog 

Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Makna leksikal dan makna gramatikal yang terdapat dalam katalog Oriflame No. 01 

edisi 01-31 Januari 2019 terdapat 29 kalimat, No. 02 edisi 01-28 Februari 2019 terdapat 

24 kalimat, dan No. 03 edisi 01-31 Maret 2019 terdapat 20 kalimat yang mengandung 

makna leksikal. Jumlah keseluruhan jenis makna leksikal dalam katalog Oriflame edisi 

bulan Januari-Maret 2019 yaitu 73 kalimat. Sedangkan makna gramatikal yang terdapat 

dalam katalog Oriflame No. 01 edisi 01-31 Januari 2019 terdapat 77 kata, No. 02 edisi 

01-28 Februari 2019 terdapat 89 kata, dan No. 03 edisi 01-31 Maret 2019 terdapat 117 

kata yang mengandung makna gramatikal. Jumlah keseluruhan jenis makna gramatikal 

dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 yaitu 283 kata.  

2. Makna referensial dan makna nonreferensial yang terdapat dalam katalog Oriflame No. 

01 edisi 01-31 Januari 2019 terdapat 29 kalimat, No. 02 edisi 01-28 Februari 2019 

terdapat 24 kalimat, dan No. 03 edisi 01-31 Maret 2019 terdapat 20 kalimat yang 

mengandung makna referensial. Jumlah keseluruhan jenis makna referensial dalam 

katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 yaitu 73 kalimat. Sedangkan makna 

nonreferensial yang terdapat dalam katalog Oriflame No. 01 edisi 01-31 Januari 2019 

terdapat 118 kata, No. 02 edisi 01-28 Februari 2019 terdapat 92 kata, dan No. 03 edisi 

01-31 Maret 2019 terdapat 69 kata yang mengandung makna nonreferensial. Jumlah 

keseluruhan jenis makna nonreferensial dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-

Maret 2019 yaitu 279 kata. 

3. Makna denotatif dan makna konotatif yang terdapat dalam katalog Oriflame No. 01 

edisi 01-31 Januari 2019 terdapat 29 kalimat, No. 02 edisi 01-28 Februari 2019 terdapat 

24 kalimat, dan No. 03 edisi 01-31 Maret 2019 terdapat 20 kalimat yang mengandung 

makna denotatif. Jumlah keseluruhan jenis makna denotatif dalam katalog Oriflame 

edisi bulan Januari-Maret 2019 yaitu 73 kalimat. Sedangkan makna konotatif yang 

terdapat dalam katalog Oriflame No. 01 edisi 01-31 Januari 2019 terdapat 17 kata, No. 

02 edisi 01-28 Februari 2019 terdapat 8 kata, dan No. 03 edisi 01-31 Maret 2019 

terdapat 7 kata yang mengandung makna konotatif. Jumlah keseluruhan jenis makna 

konotatif dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 yaitu 32 kata. 

12 Makna Ilokusi 15 

13 Makna Perlokusi 15 
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4. Makna kata dan makna istilah yang terdapat dalam katalog Oriflame No. 01 edisi 01-

31 Januari 2019 terdapat 24 kata, No. 02 edisi 01-28 Februari 2019 terdapat 6 kata, dan 

No. 03 edisi 01-31 Maret 2019 terdapat 13 kata yang mengandung makna denotatif. 

Jumlah keseluruhan jenis makna denotatif dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-

Maret 2019 yaitu 43 kata. Sedangkan makna istilah yang terdapat dalam katalog 

Oriflame No. 01 edisi 01-31 Januari 2019 terdapat 29 kata, No. 02 edisi 01-28 Februari 

2019 terdapat 16 kata, dan No. 03 edisi 01-31 Maret 2019 terdapat 22 kata yang 

mengandung makna konotatif. Jumlah keseluruhan jenis makna konotatif dalam 

katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 yaitu 67 kata. 

5. Makna konseptual dan makna asosiatif yang terdapat dalam katalog Oriflame No. 01 

edisi 01-31 Januari 2019 terdapat 29 kalimat, No. 02 edisi 01-28 Februari 2019 terdapat 

24 kalimat, dan No. 03 edisi 01-31 Maret 2019 terdapat 20 kalimat yang mengandung 

makna konseptual. Jumlah keseluruhan jenis makna konseptual dalam katalog Oriflame 

edisi bulan Januari-Maret 2019 yaitu 73 kalimat. Sedangkan makna asosiatif yang 

terdapat dalam katalog Oriflame No. 01 edisi 01-31 Januari 2019 terdapat 1 kata, No. 

02 edisi 01-28 Februari 2019 terdapat 1 kata, dan No. 03 edisi 01-31 Maret 2019 

terdapat 2 kata yang mengandung makna asosiatif. Jumlah keseluruhan jenis makna 

asosiatif dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 yaitu 4 kata. 

6. Makna lokusi, ilokusi dan makna perlokusi yang terdapat dalam katalog Oriflame yaitu 

terdapat 15 kalimat yang mengandung jenis makna lokusi dalam katalog Oriflame edisi 

bulan Januari-Maret 2019, terdapat 15 kalimat yang mengandung jenis makna ilokusi 

dalam katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019, dan terakhir terdapat 15 

kalimat yang mengandung jenis makna perlokusi dalam katalog Oriflame edisi bulan 

Januari-Maret 2019, Jumlah keseluruhan makna lokusi, ilokusi dan perlokusi dalam 

katalog Oriflame edisi bulan Januari-Maret 2019 45 kalimat. 

Terdapat tiga jenis makna yang hasil analisis datanya tidak ditemukan di dalam katalog 

Oriflame edisi bulan Januari-Maret tahun 2019, ketiga jenis makna tersebut adalah jenis 

makna idiomatikal, makna pribahasa dan makna kias. Dan terdapat jenis makna leksikal 

dan makna gramatikal, makna referensial dan makna nonreferensial, makna denotatif dan 

makna konotatif, makna kata dan makna istilah, makna konseptual dan makna asosiatif, 

makna lokusi, ilokusi dan perlokusi, sebagaimana jumlah keseluruhan hasil analisis dari 

setiap jenis makna per edisi sudah di lampirkan seperti di atas 
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